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menyampaikan orasi ilmiah dengan judul:

“REFORMULASI SISTEM AGRIBISNIS JAGUNG
BERBASIS RANTAI NILAI DALAM MEMPERKUAT
KETAHANAN PANGAN NASIONAL YANG INKLUSIF
DAN BERKELANJUTAN”

Pada orasi ini, akan disampaikan state of the art tentang
kebijakan Reformulasi jagung berbasis rantai nilai dalam
memperkuat ketahanan pangan nasional yang inklusif dan
berkelanjutan. Pembahasan difokuskan pada dinamika peran
jagung tidak hanya sebagai komoditas pangan, tetapi juga
sebagai bahan baku utama pakan ternak, sumber pendapatan
petani, serta penopang penting industri agro nasional.




Dari perspektif state of the art, riset dan kebijakan
pengembangan jagung di Indonesia telah menghasilkan berbagai
capaian penting, antara lain peningkatan produktivitas melalui
varietas unggul, perbaikan teknologi budidaya spesifik lokasi,
serta penguatan peran korporasi petani di beberapa wilayah.
Namun demikian, tantangan ke depan semakin kompleks.
Perubahan iklim, fragmentasi lahan, fluktuasi harga, keterbatasan
akses pembiayaan, serta lemahnya integrasi hulu-hilir masih
menjadi kendala utama yang memerlukan pendekatan kebijakan
berbasis bukti (evidence-based policy).

Oleh karena itu, orasi ini menekankan bahwa reformulasi
agribisnis jagung harus ditempatkan sebagai bagian integral
dari strategi ketahanan pangan nasional, bukan sekadar program
peningkatan produksi. Diperlukan reorientasi kebijakan menuju
penguatan kelembagaan agribisnis, insentif inovasi teknologi,
pengembangan kawasan berbasis jagung, serta sinergi lintas
sektor dan lintas aktor, termasuk pemerintah pusat dan daerah,
lembaga riset, dunia usaha, dan petani.

Lebih jauh, keberlanjutan agribisnis jagung hanya
dapat dicapai apabila kebijakan yang dirumuskan mampu
menyeimbangkan tiga dimensi utama pembangunan
berkelanjutan, yaitu dimensi ekonomi melalui peningkatan nilai
tambah dan daya saing, dimensi sosial melalui peningkatan
kesejahteraan dan posisi tawar petani, serta dimensi lingkungan
melalui praktik pertanian yang ramah lingkungan dan adaptif
terhadap perubahan iklim.

Akhirnya, melalui orasi ilmiah ini, saya berharap dapat
memberikan kontribusi pemikiran dalam memperkaya khazanah
keilmuan dan kebijakan pengembangan agribisnis jagung,
sekaligus menjadi referensi strategis bagi perumusan kebijakan
ketahanan pangan nasional yang lebih tangguh, mandiri, inklusif
dan berkelanjutan di masa yang akan datang.




I. PENDAHULUAN

Ketahanan pangan nasional berkelanjutan di Indonesia masih
menghadapi persoalan struktural yang kompleks, yakni belum
terintegrasinya dimensi lingkungan, kesehatan, ekonomi, sosial,
dan kebijakan dalam satu sistem pangan yang utuh (Fanzo et
al., 2018). Selama ini, pendekatan ketahanan pangan cenderung
berfokus pada swasembada beras, sehingga diversifikasi pangan
belum berkembang optimal meskipun telah diarahkan melalui
penguatan komoditas strategis seperti jagung dan dukungan
kelembagaan perbenihan (Panikkai et al., 2019; Pandang et
al., 1989). Di sisi lain, ketergantungan impor bahan baku
pakan, fluktuasi harga global dari negara produsen utama, serta
inefisiensi rantai pasok domestik memperlemah daya saing
sektor peternakan nasional (Soekartawi, 2001; Hafsah, 2009;
Bahtiar et al., 2023).

Permasalahan ini menjadi semakin penting karena
dihadapkan pada tekanan eksternal dan internal yang kian
meningkat. Pertumbuhan penduduk sebesar 1,25% per tahun
yang diproyeksikan mencapai 288,7 juta jiwa pada 2026
meningkatkan permintaan pangan secara signifikan, sementara
alih fungsi lahan terus menyusutkan kapasitas produksi (Irawan,
2005). Ancaman perubahan iklim memperburuk situasi, dengan
potensi penurunan produktivitas jagung hingga 20-30% akibat
suhu ekstrem, ketidakpastian curah hujan, serta risiko kekeringan
dan banjir (Saptana, & Daryanto, 2019; Bahtiar, dan Pandang,
1987).

Dalam konteks ini, jagung memiliki posisi strategis karena
berperan ganda sebagai pangan pokok di berbagai wilayah




dan sebagai komponen utama industri pakan (50-60% pada
unggas dan >70% pada ternak), dengan permintaan yang terus
meningkat hingga 20 juta ton pada 2030 (Bahtiar at.al., 2007,
Langgara at al., 1996; Bahtiar et al., 2022; Bahtiar dan Azrai,
2020; Purba & Nasution, 2021). Dengan demikian, kegagalan
memperkuat sistem agribisnis jagung akan berdampak
langsung pada stabilitas pangan dan ekonomi nasional. Sebagai
respons, reformulasi agribisnis jagung menawarkan solusi
strategis melalui pendekatan sistemik yang mengintegrasikan
subsistem hulu hingga hilir. Pada aspek produksi, peningkatan
produktivitas dapat dicapai melalui pemanfaatan varietas
unggul hibrida dan komposit yang adaptif di lahan suboptimal,
serta penerapan teknologi budidaya efisien dan mekanisasi
(Pandang et al., 1989; Suwandi, 2020; Djamaluddin dan Bahtiar,
1988; Tenrirawe et al., 2023). Pada subsistem pascapanen dan
pemasaran, penguatan infrastruktur, kemitraan kontraktual,
serta digitalisasi rantai pasok menjadi kunci untuk menekan
kehilangan hasil, meningkatkan mutu, dan menjamin kepastian
harga (Suryana & Saliem, 2017; Bahtiar & Azrai, 2020; Ginting
et al., 2023). Integrasi ini memungkinkan terciptanya efisiensi
logistik, koordinasi pelaku usaha, dan stabilitas pasar.

Selain itu, diversifikasi sumber bahan baku pakan dapat
menjadi pelengkap adaptif dalam menghadapi volatilitas global,
meskipun tetap memerlukan penguatan kelembagaan pemasaran
(Syuryawati et al., 2018; Bachrein et al., 1994; Bahtiar, 2018).
Namun demikian, agribisnis jagung tetap menjadi tulang
punggung karena kemampuannya menghubungkan produksi
domestik dengan kebutuhan industri secara langsung dalam satu




sistem terintegrasi (Soekartawi, 2001; Hafsah, 2009; Bahtiar et
al., 2023).

Oleh karena itu, pencapaian ketahanan pangan berkelanjutan
melalui agribisnis jagung menuntut tiga arah utama, yaitu: (1)
penguatan inovasi teknologi pada produksi, pascapanen, dan
pemasaran; (2) pengembangan kelembagaan agribisnis yang
didukung kebijakan berkeadilan; dan (3) integrasi sistem hulu—
hilir untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, serta daya
saing nasional. Dalam kerangka tersebut, agribisnis jagung tidak
hanya berfungsi sebagai komoditas, tetapi sebagai instrumen
strategis untuk mentransformasi sistem pangan Indonesia yang
lebih tangguh, terdiversifikasi, inklusif dan berkelanjutan.

Sebagai landasan analitis, orasi ilmiah ini selanjutnya disusun
dalam enam bab utama yang menguraikan secara sistematis
aspek konseptual, historis, hingga arah kebijakan reformulasi
agribisnis jagung dalam memperkuat ketahanan pangan nasional
yang inklusif dan berkelanjutan.







II. PERKEMBANGAN AGRIBISNIS JAGUNG

Jagung merupakan komoditas strategis yang perannya
tidak hanya semakin menguat secara kuantitatif, tetapi juga
mengalami perluasan makna dalam perspektif ilmiah, dari
sekadar komoditas pangan menjadi bagian dari sistem agribisnis
terintegrasi yang menopang ketahanan pangan, industri pakan,
dan bioekonomi. Secara umum, agribisnis jagung mencakup tiga
aspek: produksi, pasca panen, dan pemasaran hasil, yang dalam
perkembangannya menunjukkan transformasi tidak hanya pada
teknologi, tetapi juga pada cara pandang ilmiah dari pendekatan
parsial menuju sistemik dan berkelanjutan. Perkembangan
tersebut dapat diperiodesasi menjadi dua fase besar: sebelum
dan sesudah tahun 2000.

A. Dinamika Teknologi Produksi

Dinamika teknologi produksi menguraikan lompatan penerapan
teknologi budidaya sebelum dan sesudah tahun 2000 sebagai
berikut:

1. Sebelum Tahun 2000

Hingga akhir tahun 1990-an, produksi jagung berkisar 2,5—
3,0 t/ha, mencerminkan dominasi paradigma produksi subsisten
dengan keterbatasan inovasi dan difusi teknologi. Rendahnya
adopsi varietas unggul dan lambatnya mekanisasi menjadi
kendala utama, yang pada saat itu lebih dipahami sebagai
persoalan teknis, belum sebagai bagian dari sistem inovasi
pertanian (Djamaluddin dan Bahtiar, 1988). D1 Irian Jaya, praktik
tebas-bakar-rotasi dengan varietas lokal menunjukkan bahwa




sistem produksi masih berbasis kearifan lokal yang adaptif,
namun belum terintegrasi dengan pendekatan produktivitas
dan efisiensi modern (Bahtiar et al.,, 1996; Nadjamuddin et al.,
1998).

Penggunaan Varietas Jagung; Pada tahun 1970-1980-
an, penggunaan varietas lokal seperti Jagung Gajah, Ketan,
dan Arjuna mencerminkan orientasi adaptasi lingkungan
dibandingkan peningkatan hasil, sejalan dengan paradigma
stabilitas produksi (Suwarno, 1994). Memasuki tahun 1980-an,
rilis varietas unggul oleh pemerintah menandai pergeseran awal
menuju paradigma peningkatan produktivitas. Pada tahun 1990-
an, introduksi hibrida (C1, C7, IPB-1) dengan potensi hasil lebih
tinggi mulai menggeser orientasi ilmiah ke arah intensifikasi
berbasis genetik. Namun, rendahnya adopsi akibat keterbatasan
distribusi benih, harga, dan pengetahuan menunjukkan bahwa
inovasi belum didukung oleh sistem diseminasi yang kuat
(Bahtiar et al., 2022).

Hingga tahun 1990-an, dominasi varietas komposit/open
Pollination Variety (OPV) seperti Bisma, Lamuru, Arjuna,
dan Kalingga dengan produktivitas 2,5-3,5 t/ha menunjukkan
keterbatasan  respons  terhadap  cekaman  lingkungan
(Nadjamuddin et al., 1996). Rilis varietas komposit dan hibrida
awal (Semar-1 hingga Semar-10) pada periode 1990-2000
meningkatkan hasil hingga 5-6 t/ha, yang menandai transisi
dari pendekatan ekstensif ke intensif, meskipun masih dalam
kerangka peningkatan produksi semata (Bahtiar, 2013).

Teknologi Pengolahan Tanah; Sebelum tahun 1980-an,
pengolahan tanah dilakukan secara tradisional dengan cangkul,
bajak, atau sistem tebas-bakar, yang mencerminkan pendekatan
berbasis tenaga kerja dan keterbatasan skala usaha (Bahtiar, et
al., 1998; Bahtiar et al., 1994). Introduksi Olah Tanah Sempurna




(OTS) mulai memperkenalkan prinsip ilmiah terkait aerasi dan
pengelolaan hara, menandai awal pendekatan berbasis ilmu
tanah (Pandang et al., 1993). Akhir 1990-an, mekanisasi mulai
dikenalkan, namun belum mengubah secara signifikan struktur
produksi karena keterbatasan akses.

Teknologi Pemupukan; Sebelum tahun 2000, pemupukan
didominasi pupuk anorganik tanpa mempertimbangkan
keseimbangan hara, mencerminkan paradigma input-intensif
yang belum memperhatikan efisiensi dan keberlanjutan. Mulai
diperkenalkannya pupuk organik dan kombinasi organik-
anorganik menunjukkan pergeseran awal menuju pendekatan
agroekologi, meskipun masih terbatas pada kelompok tani maju
(Faesal et al., 2013). Fase ini menjadi dasar berkembangnya
konsep pemupukan berimbang dan spesifik lokasi di periode
berikutnya (Suriadikarta & Simanungkalit, 1997).

Teknologi Pengendalian Hama/Penyakit; Sebelum tahun
2000, pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)
didominasi pendekatan kimiawi, mencerminkan paradigma
proteksi tanaman berbasis eradikasi tanpa mempertimbangkan
ambang ekonomi dan dampak ekologis (Djamaluddin &
Bahtiar, 1988; Pandang et al., 1989). Pengenalan Pengelolaan
Hama Terpadu (PHT) pada akhir 1980-an merupakan titik awal
perubahan menuju pendekatan ekosistem, namun adopsinya
masih rendah sehingga dampak resistensi dan biaya tinggi tetap
terjadi (Bachrein et al., 1994; Bahtiar dan Tenrirawe, 2006).

TeknologiMekanisasiPertanian; Sebelumtahun 2000, seluruh
tahapan budidaya didominasi tenaga manusia, mencerminkan
keterbatasan efisiensi dan skala usaha (Djamaluddin. dan
Bahtiar, 1988). Introduksi awal alat pascapanen seperti corn
sheller dan dryer pada akhir 1990-an mulai menggeser cara
pandang dari sekadar produksi ke pengurangan kehilangan hasil,




meskipun implementasinya masih terbatas (Suryana, 1996).
Secara keseluruhan, fase ini mencerminkan sistem agribisnis
yang masih terfragmentasi, dengan fokus pada produksi dan
belum terintegrasi secara hulu-hilir (Noor et al., 1995; Bahtiar,
dan Turang, 2015).

2. Sesudah Tahun 2000

Sejak awal tahun 2000-an, terjadi pergeseran mendasar dalam
cara pandang ilmiah, dari pendekatan produksi menuju sistem
agribisnis terintegrasi berbasis rantai nilai inovasi, efisiensi, dan
keberlanjutan. Produksi jagung meningkat signifikan melalui
sinergi varigtas unggul, mekanisasi, dan teknologi budidaya
modern (Bahtiar, 2006). Produktivitas meningkat dari 2,5-3,0 t/
ha menjadi 5,0-6,0 t/ha setelah 2010, bahkan >8,0 t/ha pada skala
diseminasi, mencerminkan keberhasilan pendekatan berbasis
inovasi sistemik (Bahtiar & Azrai, 2019).

Introduksi Varietas dan Teknologi Pemupukan Jagung;
Adopsi varietas hibrida meningkat pesat dengan keterlibatan
sektor swasta dan publik, menandai pergeseran menuju sistem
inovasi terbuka dan berbasis pasar. Varietas unggul dengan
potensi 6-10 t/ha, tahan penyakit, dan adaptif luas menunjukkan
kemajuan pemuliaan berbasis kebutuhan pengguna (Syuryawati
etal., 2019). Diseminasi melalui Model Desa Mandiri Benih dan
kemitraan dengan industri benih yang berhasil memproduksi
benih yang berkualitas dan bersertifikat, mencerminkan
pendekatan kelembagaan dalam menerapkan inovasi teknologi
modern dapat terimplementasi (Wardana et al., 2023; Bahtiar et
al., 2023).

Pemupukan beralih ke konsep berimbang berbasis status
hara tanah (PUTS/PUTK), mencerminkan pergeseran ke
pendekatan presisi dan efisiensi sumber daya. Integrasi pupuk




organik-anorganik serta penerapan teknologi spesifik lokasi dan
precision farming pada wilayah tertentu menunjukkan evolusi
menuju pertanian berkelanjutan (Bahtiar et al., 2007; Bahtiar &
Azrai, 2020).

Teknologi Mekanisasi Pertanian; Mekanisasi berkembang
pesat, dari penggunaan bajak yang ditarik ternak, traktor
mini, pompa air yang dapat memanfaatkan air tanah dangkal
hingga combine harvester dan dryer modern, yang tidak hanya
meningkatkan efisiensi tetapi juga mengubah struktur tenaga
kerja dan skala usaha. Hal ini mencerminkan transformasi
menuju pertanian berbasis teknologi dan industri memiliki
peluang besar diterapkan secara massip terutama pada sentra-
sentra produksi jagung nasional (Sudaryanto dan Syahyuti,
2009).

Pasca tahun 2000, pengenalan precision farming dan digital
agriculture menandai fase baru dalam evolusi ilmiah, yaitu
integrasi data, teknologi informasi, dan pengambilan keputusan
berbasis bukti, meskipun adopsinya masih berkembang. Dengan
demikian, periode ini menunjukkan transformasi dari pertanian
tradisional ke sistem agribisnis modern yang produktif, efisien,
terintegrasi pasar, dan berorientasi berkelanjutan. Kondisi
tersebut sangat memungkinkan karena dalam sistem agribisnis
memungkinkan dilakukan upaya untuk meningkatkan peran
masing-masing subsistem dalam mencapai target produksi
(Azrai et al., 2024; Najamuddin et al., 2024; Azrai et al., 2023).

Setelah tahun 2000, modernisasi melalui adopsi varietas
unggul hibrida, penggunaan mekanisasi pada kegiatan pra panen
dan pasca panen, pemupukan spesifik lokasi, serta digitalisasi
mendorong peningkatan yang signifikan, dengan luas tanam




mencapai 5,9 juta ha dan produksi lebih dari 14 juta ton pada
tahun 2023 (Gambar 2.1).

Perkembangan Luas Tanam dan Produksi Jagung di Indonesia [1980-2023)
T I

14000 __ o

12000

100ca

BOOO

E000

Luas Tanam (ribu ha) [ Produlksi (ribu ton)

4000

2000

1330 1890 2000 2010 2020
Takury

Sumber (BPS RI, data diolah).

Gambar 2.1. Perkembangan luas panen dan produksi jagung di
Indonesia sebelum dan sesudah tahun 2000.

Gambar 2.1 tidak hanya menunjukkan peningkatan produksi,
tetapi juga merefleksikan evolusi sistem agribisnis jagung dari
pertumbuhan berbasis ekspansi menuju akselerasi berbasis
inovasi. Garis batas tahun 2000 menandai perubahan paradigma,
dari sistem produksi tradisional yang terfragmentasi menuju
sistem agribisnis yang terintegrasi dengan pasar, didukung
kebijakan pemerintah, inovasi teknologi, dan permintaan
industri pakan yang cenderung meningkat dari tahun ke tahun
(Bahtiar dan Sarasutha, 2001).




B. Dinamika Teknologi Pasca Panen

Dinamika teknologi pasca panen menguraikan lompatan
penerapan teknologi pasca panen sebelum dan sesudah tahun
2000 sebagai berikut:

1. Sebelum Tahun 2000

Sebelum tahun 2000, sistem pascapanen jagung di tingkat
petani masih didominasi praktik tradisional akibat keterbatasan
akses terhadap alsintan modern, infrastruktur pascapanen, dan
orientasi produksi untuk konsumsi lokal. Pada fase ini, cara
pandang ilmiah terhadap pascapanen masih bersifat parsial,
yaitu sebagai kegiatan akhir setelah produksi, belum diposisikan
sebagai bagian strategis dalam sistem agribisnis. Kondisi ini
menyebabkan tahapan pascapanen seperti panen, pemipilan,
pengeringan, dan penyimpanan belum dikelola secara
optimal, sehingga kehilangan hasil relatif tinggi, diperkirakan
mencapai 10-20%, terutama pada fase panen, pengeringan, dan
penyimpanan (Bahtiar et al., 2001).

Penerapan Teknologi Panen; Sebelum tahun 2000, panen
jagung didominasi metode manual menggunakan tangan atau
alat sederhana, dengan waktu panen sekitar 9—-10 hari namun
sering tidak seragam, termasuk praktik panen bertahap (Bahtiar
et al., 1997). Kondisi ini mencerminkan pendekatan berbasis
tenaga kerja tanpa standar fisiologis panen yang jelas, sehingga
menyebabkan variasi kadar air biji dan rendahnya efisiensi.
Keterbatasan mekanisasi menyebabkan kebutuhan tenaga kerja
tinggi. Seluruh keluarga petani istri dan anak-anak dewasa yang
masih menjadi tanggungan keluarga turut serta dalam kegiatan
panen. Tongkol masih dipilih yang tua yang ditandai dengan




kulit klobot berwarna coklat, dipetik dan sekaligus diangkut ke
tempat pemipilan (Nadjamuddin et al., 1996).

Penerapan Teknologi Pemipilan; Sebelum tahun 2000,
pemipilan jagung sebagian besar masih dilakukan secara manual
dengan tangan atau peralatan sederhana seperti ban sepeda, atau
pencungkil, yang memakan waktu lama, berkapasitas rendah,
dan menimbulkan kelelahan kerja. Penggunaan alat sederhana
di beberapa daerah menunjukkan adanya inovasi lokal, namun
masih dalam kerangka peningkatan efisiensi tenaga kerja, belum
berbasis pada standar mutu hasil. Mesin pemipil bertenaga
diesel yang diperkenalkan sejak 1980-an belum berkembang
luas, mencerminkan lemahnya sistem kelembagaan dan difusi
inovasi pasca panen. Jagung dipipil bersama keluarga bahkan
sering mengundang tetangga untuk gotong royong pipil jagung
di waktu malam (Bahtiar et al., 1993).

Teknologi Pengeringan; Sebelum tahun 2000, pengeringan
jagung umumnya dilakukan melalui penjemuran tradisional
yang sangat bergantung pada cuaca. Perspektif ilmiah pada
fase ini masih berorientasi pada penurunan kadar air secara
alami, belum mempertimbangkan aspek keamanan pangan dan
standar mutu. Akibatnya, kadar air sering tetap tinggi (>18%)
sehingga meningkatkan risiko cemaran jamur Aspergillus
flavus serta kerusakan fisik. Teknologi pengering mekanis telah
diperkenalkan sejak 1990-an, namun adopsinya masih terbatas
akibat kendala biaya dan skala usaha, serta belum terbangunnya
sistem logistik pascapanen yang efisien. Kumpulan biji jagung
yang tidak seragam kadar airnya sangat rentan terhadap serangan
hama Gudang (Bahtiar dan Tenrirawe, 2006).

Penyimpanan Hasil; Sebelum tahun 2000, jagung umumnya
disimpan dalam bentuk tongkol di lumbung sederhana atau
digantung di rumah, sedangkan biji pipilan disimpan dalam




karung goni atau di lantai rumah sambil menunggu kenaikan
harga. Sistem ini mencerminkan orientasi penyimpanan
sebagai fungsi penundaan penjualan, bukan sebagai bagian dari
manajemen mutu. Akibatnya, penyimpanan tradisional rentan
terhadap serangan hama gudang dan kontaminasi aflatoksin,
yang menurunkan kualitas dan keamanan hasil (Bahtiar, dan
Tenrirawe, 2006).

2. Sesudah Tahun 2000

Sejak tahun 2000-an, terjadi pergeseran mendasar dalam cara
pandang ilmiah terhadap pascapanen, dari sekadar penanganan
hasil menjadi sistem manajemen mutu dan efisiensi rantai pasok.
Modernisasi pascapanen berkembang seiring meningkatnya
permintaan industri pakan dan pangan, sehingga aspek kualitas,
keamanan, dan kontinuitas pasokan menjadi perhatian utama.
Mekanisasi panen, penggunaan mechanical dryer, penyimpanan
dengansilologam, serta digitalisasi berbasis Internet of Thingking
(IoT) mulai diterapkan, khususnya pada industri pakan. Sistem
ini memungkinkan pemantauan terintegrasi sepanjang rantai
pascapanen, sehingga kehilangan hasil dapat ditekan dan mutu
memenuhi standar industri. Perubahan ini mencerminkan
evolusi menuju pendekatan berbasis sistem dan standar, dengan
kehilangan hasil menurun menjadi 10-12% (Suarni et al., 2020).

Penerapan Teknologi Panen; Sejak pasca tahun 2000,
mekanisasi panen berkembang pesat, mencerminkan pergeseran
dari efisiensi tenaga kerja ke efisiensi sistem. Corn picker dan
combine harvester memungkinkan proses panen yang lebih
cepat, seragam, dan terstandar, sekaligus mengurangi kehilangan
hasil dan kerusakan fisik. Teknologi ini menandai integrasi antara
aspek teknis dan manajemen waktu panen berbasis kematangan
fisiologis (Suarni et al., 2020). Fakta tersebut menunjukkan




bahwa teknologi sudah ditemukan dan telah diterapkan pada
sebagai sentra produksi. Hal ini menunjukkan potensi yang
dapat dikembangkan secara massif untuk mencapai efisiensi
teknis dan efisiensi ekonomi pada kegiatan panen.

Penerapan Teknologi Pemipilan; Teknologi pemipilan
berkembang menuju mekanisasi berkapasitas tinggi dengan
kehilangan hasil rendah (£1-2%) dan mutu biji yang lebih
terjaga. Perkembangan ini menunjukkan pergeseran perspektif
dari sekadar mempercepat proses menjadi menjaga kualitas
hasil sesuai standar industri. Penggunaan corn sheller mekanis
di tingkat petani dan industri mencerminkan integrasi antara
inovasi teknologi dan kelembagaan (Zhao et al., 2015). ; Bahtiar,
2007). Pada sentra produksi jagung, penggunaan corn sheller
sudah hampir merata, bahkan muncul pengusaha corn sheller
di setiap desa untuk melayani petani jagung dengan tarif yang
beragam antara Rp.350-500 per kilogram pipilan.

Teknologi Pengeringan; Pasca tahun 2000, penggunaan
mechanical dryer berbasis biomassa atau energi terbarukan
berkembang luas, dengan kemampuan menurunkan kadar air
hingga <14% secara seragam. Perspektif ilmiah bergeser dari
sekadar pengeringan ke pengendalian mutu dan keamanan
pangan, termasuk pencegahan aflatoksin. Variasi tipe dryer
menunjukkan adaptasi teknologi terhadap skala usaha, dari
petani kecil hingga industri besar. Walaupun teknologi ini masih
terbatas pada industri pakan maju, tetapi upaya pemerintah untuk
mengatasi pengeringan, sejak tahun 2015 telah disebar berbagai
tipe mesin pengeringan seperti Flat bed dryer, vertical dryer,
corn dryer, mobile dryer untuk mendukung program percepatan
modernisasi alsintan (Bahtiar et al., 2021).

Penyimpanan Modern dengan Silo Logam dan Sistem
Aerasi; Modernisasi penyimpanan mencerminkan perubahan
paradigma dari penyimpanan pasif menjadi sistem manajemen




stok berbasis kontrol lingkungan. Penggunaan silo logam dengan
aerasi mampu menjaga kualitas biji, menekan kehilangan hasil,
dan memenuhi standar industri. Sejak 2010, integrasi sensor
dan IoT memungkinkan pemantauan real-time terhadap suhu,
kelembaban, dan kondisi penyimpanan, yang menandai evolusi
menuju sistem pascapanen berbasis data dan presisi. Meskipun
adopsinya masih terbatas pada industri besar, pendekatan ini
menjadi arah utama pengembangan pascapanen modern yang
efisien dan berkelanjutan terutama pada sentra produksi yang
serisng bermasalah pemasarannya (Bahtiar et al., 2020).

C. Dinamika Pemasaran

Dinamika pemasaran jagung menguraikan kondisi sistem
pemasaran, fluktuasi harga jagung, dan pola konsumsi sebelum
dan sesudah tahun 2000.

1. Sebelum Tahun 2000

Sebelum tahun 2000, jagung memiliki peran terbatas dalam
perekonomian nasional, meski penting sebagai pangan alternatif
dan bahan baku industri. Pada fase ini, perspektif ilmiah
terhadap pemasaran masih berorientasi pada distribusi fisik
hasil (marketed surplus), belum melihat pemasaran sebagai
sistem nilai tambah dan integrasi pasar. Pemasaran jagung
dicirikan oleh rantai panjang, posisi tawar petani lemah,
dan fluktuasi harga tinggi akibat musiman dan keterbatasan
infrastruktur penyimpanan. Jagung umumnya untuk dikonsumsi
rumah tangga, meski permintaan industri pakan mulai tumbuh
(Suryana, 1995). Sistem pemasaran sebelum tahun 2000 bersifat
linear dengan rantai panjang, mengikuti pola tata niaga tertentu
(Gambar 2.2).
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Gambar 2.2. Jalur Tataniaga Jagung di Provinsi Sulawesi Selatan

Gambar 2.2, alur pemasaran jagung sebelum tahun 2000:
A, Petani — Pedagang pengumpul desa (Jalur Utama), dimana
petani menjual jagung dengan Kadar Air (KA) sekitar 16-15%
kepada pedagang pengumpul desa dengan harga Rpl.750-
2.000/kg atau ke peternak jalur pilihan musiman dengan harga
Rp2.000-2.125; B. Pedagang pengumpul desa — Pedagang
Perantara Kabupaten; jagung dikeringkan hingga KA sekitar
14%, kemudian dijual kepada pedagang perantara kabupaten
dengan harga Rp2.500-3.500/kg, atau ke Industri pakan ternak,
atau ke peternak dengan harga relative sama yaitu Rp2.500-
3.500/kg. Nilai tambah pada tahap ini mulai dikenali, namun
masih terbatas pada fungsi fisik pengeringan dan konsolidasi
volume; C. Pedagang Kabupaten — Industri Pakan Ternak (jalur
Utama) dengan harga Rp.3.500/kg atau ekspor ke Nusa Teggara
Timur dengan harga yang lebih murah Rp.3.000-3.250/kg (Jalur
non Utama).




Jalur tataniaga tersebut menunjukkan variasi saluran
pemasaran saat puncak panen (Jalur Utama) dan saat paceklik
(Jalur non utama), di mana pedagang pengumpul desa dapat
memperoleh pasokan langsung dari petani lain atau menyalurkan
jagung melalui rute yang lebih pendek. Harga berkisar Rp2.500-
3.000/kg, dipengaruhi oleh ketersediaan pasokan dan kebutuhan
pasar. Tahap ini merupakan rantai hilir dengan nilai ekonomi
tertinggi, meskipun pada periode ini belum sepenuhnya
terintegrasi dalam suatu sistem rantai nilai (Bahtiar & Azrai,
2020).

Sebelum tahun 2000, pemasaran jagung bersifat linear dan
panjang sehingga melemahkan posisi tawar petani, dengan
harga ditentukan pedagang pengumpul (Bahtiar et al., 1997).
Kondisi ini mencerminkan struktur pasar yang belum efisien dan
asimetris informasi. Skala usaha kecil, keterbatasan informasi
dan penyimpanan, lemahnya kelembagaan, serta pembatasan
wilayah pemasaran menyebabkan fluktuasi harga tinggi dan
harga di tingkat petani 20-30% lebih rendah dibanding pasar
kabupaten atau industry (Swastika, 2002a; Bahtiar, 2006).

Fluktuasi Harga Jagung, Sebelum 2000. Harga jagung
di Indonesia sangat fluktuatif akibat musiman, keterbatasan
penyimpanan, dan ketergantungan impor. Pada fase ini,
volatilitas harga dipahami terutama sebagai fenomena alamiah
musiman, belum dianalisis secara mendalam dalam kerangka
integrasi pasar dan kebijakan perdagangan. Panen raya (Mei-
Agustus) menimbulkan kelebihan pasokan sehingga harga
anjlok, sedangkan pada musim paceklik harga melonjak
tajam  (Swastika, 2002b; Arief dan Bahtiar, 2018). Minimnya
fasilitas pengeringan dan gudang membuat jagung tidak tahan
lama, sehingga pasokan sulit distabilkan (Nadjamuddin et al.,
1996). Ketergantungan impor untuk memenuhi kebutuhan




pakan unggas sejak 1980-an juga memperbesar volatilitas harga
domestik, yang dipengaruhi oleh harga internasional dan nilai
tukar rupiah (Suryana, 1995).

Periode krisis pangan global 2007-2008 menunjukkan
keterkaitan pasar domestik dan internasional, yang dalam
perspektif ilmiah menandai pergeseran pemahaman menuju
integrasi pasar global. Harga jagung melonjak akibat kenaikan
harga minyak, permintaan bioetanol di Amerika Serikat, dan
menipisnya stok dunia. Setelah krisis, harga relatif stabil namun
tetap lebih tinggi dibandingkan sebelum tahun 2007. Dampaknya
terasa pada inflasi pangan dan biaya pakan ternak. Industri pakan
membutuhkan jagung dalam jumlah banyak yang kebutuhannya
lebih banyak dipenuhi dari impor jagung mengakibatkan harga
pakan pun dan secara langsung bermasalah bagi peternak.
Tetapi bagi petani hal ini berdampak positif karena harga
jagung naik dan memotivasi petani meningkatkan intensitasnya
menanam jagung. Berdasrkan pengalaman tersebut, pemerintah
mendorong program peningkatan dan kestabilan produksi
jagung nasional (Gambar 2.3).
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Gambar 2.3. Pengaruh harga jagung dunia terhadap harga jagung
Indonesia




Gambar 2.3 menunjukkan bahwa kenaikan harga jagung
dunia diikuti kenaikan harga jagung di Indonesia, kecuali pada
periode 2010-2015 ketika harga dunia menurun tetapi harga
domestik tetap meningkat. Fenomena ini mencerminkan mulai
berperannyakebijakan domestik dalam membentuk harga, seperti
penetapan harga Rp3.500/kg yang sebelumnya sekitar Rp2.000-
an, sehingga memotivasi petani meningkatkan produksi. Sejalan
dengan itu, kebijakan pembatasan impor untuk jagung tertentu
memperkuat peran pasar domestik. Dalam perspektif ilmiah, hal
ini menunjukkan pergeseran dari mekanisme pasar murni menuju
intervensi kebijakan berbasis stabilisasi (Bahtiar et al., 2023).
Efektivitas kebijakan ini bergantung pada pendekatan terpadu
melalui peningkatan produktivitas, penguatan infrastruktur
pascapanen, serta regulasi impor yang adaptif terhadap dinamika
pasar global (Swastika et al., 2011).

Pola Konsumsi Jagung; Sebelum tahun 2000, konsumsi
jagung masih didominasi oleh rumah tangga, terutama di
Jawa Timur, Madura, Nusa Tenggara, Gorontalo, dan sebagian
Sulawesi, meski persentasenya cenderung menurun dari
sekitar 40%. Pada fase ini, jagung dipandang terutama sebagai
komoditas pangan. Sebaliknya, permintaan industri pakan mulai
meningkat, meskipun masih bergantung pada impor. Kebijakan
pemerintah mulai membedakan peruntukan varietas, yaitu
jagung hibrida untuk industri pakan dan jagung komposit untuk
konsumsi rumah tangga, yang mencerminkan awal segmentasi
pasar berbasis fungsi.

2. Sesudah Tahun 2000

Sejak tahun 2000-an, sistem pemasaran jagung mengalami
transformasi signifikan seiring meningkatnya permintaan
industri pakan dan berkembangnya pendekatan agribisnis.




Perspektif ilmiah bergeser dari pemasaran sebagai distribusi
menjadi sistem rantai nilai (value chain) yang terintegrasi dari
hulu ke hilir. Rantai distribusi panjang dan posisi tawar petani
yang lemah mulai digantikan oleh model kelembagaan modern
seperti kemitraan kontrak (contract farming), peran off-taker,
serta pemanfaatan teknologi digital dan informasi pasar. Struktur
konsumsi juga berubah, dengan 60-70% produksi terserap
industri pakan unggas, sementara konsumsi rumah tangga
menurun (Bahtiar, 2006).

Sistem Pemasaran Multi Jaringan; Pasca tahun 2000,
contract farming berkembang sebagai pendekatan kelembagaan
untuk mengurangi risiko pasar dan meningkatkan kepastian
usaha. Dalam perspektif ilmiah, ini mencerminkan pergeseran
menuju koordinasi vertikal dalam rantai nilai. Petani memperoleh
jaminan pasar, akses input, dan pendampingan teknis, yang
meningkatkan efisiensi dan mutu produk serta menekan risiko
harga (Hutabarat et al., 2013; Bahtiar, 2013). Peran off-taker
menjadi semakin penting sebagai penghubung antara petani dan
pasar. Kehadiran perusahaan pakan, koperasi, dan BUMDes
menunjukkan transformasi kelembagaan menuju sistem
pemasaran yang lebih terorganisir dan efisien. Dalam perspektif
ilmiah, hal ini mencerminkan penguatan tata kelola rantai pasok
(supply chain governance) yang mampu menurunkan biaya
transaksi dan meningkatkan posisi tawar petani (Bahtiar et al.,
2020).

Fluktuasi Harga Jagung, Memasuki tahun 2010-an,
pemasaran jagung mulai memanfaatkan teknologi digital.
Perkembangan e-commerce pertanian, aplikasi informasi harga
real-time, dan digitalisasi rantai pasok mencerminkan evolusi
menuju pasar berbasis informasi (information-driven market).
Transparansi harga dan efisiensi distribusi meningkat, sehingga




memperkuat posisi tawar petani dan mengurangi asimetri
informasi (Bahtiar & Azrai, 2019).

Pergeseran Struktur Konsumsi; Sejak tahun 2000,
konsumsi jagung bergeser dari pangan rumah tangga ke
industri pakan unggas (60-70%), mencerminkan transformasi
jagung menjadi komoditas industri. Permintaan industri olahan
meningkat meskipun masih terbatas, sementara ekspor belum
menjadi prioritas karena fokus pada pemenuhan kebutuhan
domestik. Modernisasi pemasaran melalui contract farming, off-
taker, dan digitalisasi menunjukkan bahwa sistem pemasaran
jagung telah berevolusi menjadi lebih efisien, terintegrasi, dan
berbasis teknologi, sejalan dengan perkembangan agribisnis
modern. Pergeseran struktur konsumsi jagung dari pangan
tradisional menuju bahan baku industri pakan, pangan olahan,
dan bioenergi menunjukkan evolusi perspektif ilmiah yang
memandang jagung tidak lagi sekadar komoditas subsisten,
melainkan sebagai komoditas strategis multidimensi dalam
sistem pangan, energi, dan agribisnis modern. (Bahtiar et al.,
2021).







IIT1. PERANAN, TANTANGAN, PELUANG
KOMODITAS JAGUNG DAN DUKUNGAN
KEBIJAKAN DALAM MEMPERKUAT KETAHANAN
PANGAN BERKELAN JUTAN

Peranan jagung tercermin melalui kontribusinya terhadap sistem
pangan nasional, daya saing pasar, serta pemanfaatannya lintas
sektor. Meski demikian, pengembangannya masih menghadapi
sejumlah tantangan, seperti penyediaan benih unggul, sarana
produksi, stabilitas harga, serta perbaikan rantai pasok. Di sisi
lain, terbuka peluang melalui kemajuan teknologi, peningkatan
produksi, minat petani yang terus tumbuh, serta tingginya
kebutuhan nasional. Guna mengoptimalkan potensi tersebut,
dukungan kebijakan diarahkan pada peningkatan produktivitas,
perbaikan teknologi pascapanen, dan penguatan sistem
pemasaran.

A. Peranan Jagung dalam Mendukung Ketahanan Pangan

Tiga peranan jagung dalam mendukung ketahanan pangan
nasional yaitu jagung sebagai simpul strategi ketahanan pangana
nasional, dari komoditi ke mesin ekonomi, alokasi struktural
dan multipliyer effect ekonomi, dan dimensi sosial ekonomi dan
kebijakan pendukung.

1. Jagung sebagai Simpul Strategis Ketahanan Pangan
Nasional

Jika ketahanan pangan dipahami sebagai kemampuan sistem
dalam menjamin ketersediaan, akses, dan stabilitas pangan,




maka jagung menempati posisi yang tidak tergantikan. Ia bukan
sekadar komoditas, melainkan simpul yang menghubungkan
pangan manusia, pakan ternak, dan industri. Di satu sisi, jagung
menjadi sumber pangan bagi sekitar 20 juta penduduk di wilayah
non-Jawa; di sisi lain, ia menopang lebih dari separuh kebutuhan
bahan baku industri pakan nasional (Bahtiar, 2006; BRIN,
2024). Di titik inilah makna strategis jagung menjadi jelas:
setiap gangguan pada produksi dan distribusinya tidak hanya
berdampak pada ketersediaan pangan, tetapi juga langsung
merambat pada harga dan pasokan protein hewani. Jagung,
dengan demikian, adalah penyangga senyap dari stabilitas
pangan nasional.

2. Dari Komoditi ke Mesin Ekonomi

Data menunjukkan bahwa produksi jagung nasional sebesar
18-20 juta ton/tahun tidak berdiri sendiri, melainkan tersusun
dalam arsitektur ekonomi yang terintegrasi: mayoritas mengalir
ke industri pakan, sebagian ke pangan, dan sisanya menjadi
benih serta cadangan strategis. Di balik angka ini, terdapat
jutaan rumah tangga petani, jaringan distribusi nasional, serta
industri hilir yang membentuk efek pengganda ekonomi yang
sangat besar (Bahtiar et al., 1997; Suryana, 2016; Bahtiar &
Azrai, 2020).

3. Alokasi Struktural dan Multiplier Effect Ekonomi

Alokasi struktural produksi jagung nasional yang mencapai 18-
20 juta ton per tahun secara presisi mencerminkan arsitektur
sistemik peran strategisnya dalam ekosistem pangan nasional:
60-65% atau 11-13 juta ton diserap secara langsung oleh 250
pabrik pakan ternak modern dengan kapasitas terpasang 30
juta ton/tahun, di mana jagung memenuhi 65-70% kebutuhan




energi metabolis dalam formulasi broyler, layer, dan pakan
ruminansia, menjadikannya tulang punggung pasokan protein
hewani nasional bagi 280 juta jiwa. Sektor hilir pangan olahan
mengkonsumsi 20-25% atau 4-5 juta ton yang diolah menjadi
tepung jagung kering 1,5 juta ton untuk makanan pokok di 12
provinsi Indonesia Timur, sirup fruktosa tinggi 900.000 ton untuk
industri minuman karbonasi dan konfeksioner nasional, serta
45 jenis kuliner lokal fortifikasi, seperti lempeng jagung NTT,
wajik Sultra, dan bubur jagung Papua yang menyerap 600.000
ton. Hal ini sangat penting dikembangkan untuk memperkuat
program program diversifikasi gizi karbohidrat non-beras.

Sisa alokasi 10-15% atau 2-3 juta ton difungsikan secara
strategis sebagai cadangan pangan Bulog berkapasitas 3 juta
ton untuk buffer El Nifio/gagal panen padi, serta benih certified
550.000 ton guna regenerasi 4,8 juta ha areal rotasi musim
tanam berikutnya, memastikan kontinuitas siklus produksi
tahunan. Permintaan industri pakan yang mencapai 22-23 juta
ton per tahun with compound annual growth rate 7-8% didorong
urbanisasi 57% dan konsumsi daging ayam per kapita 16 kg/
tahun, menghasilkan multiplier effect ekonomi sebesar Rp150-
180 triliun melalui keterkaitan vertikal yang melibatkan 5,2 juta
rumah tangga petani, 1,2 juta pekerja agroindustri tetap, 3 juta
tenaga musiman panen, serta jaringan distribusi nasional yang
mencakup 15 pelabuhan ekspor jagung kering.

Potensi hilirisasi terdepan semakin memperluas kontribusi
strategis ini: bioetanol generasi kedua dari tongkol kering dan
sekam jagung berkapasitas 500.000-700.000 KL/tahun untuk
bauran BBM E-15 nasional, bioplastik berbasis pati jagung
120.000 ton/tahun sebagai pengganti plastik konvensional
dalam kemasan F&B ramah lingkungan, serta pupuk organik
cair dari limbah kulit jagung 800.000 ton yang mengurangi




ketergantungan impor pupuk kimia 15-20%. Transformasi
nilai tambah ini meningkatkan margin petani dari Rp3.500/kg
produk mentah menjadi Rp12.000-15.000/kg produk olahan
melalui koperasi BUMDes, menciptakan PDB agribisnis jagung
Rp.280 triliun atau 1,2% total APBN, sekaligus menyerap 1,5
juta lapangan kerja baru di agroindustri perdesaan, bukti empiris
bahwa jagung bukan sekadar komoditas, melainkan infrastruktur
ekonomi nasional yang menghasilkan ketahanan pangan
tangguh, pertumbuhan inklusif, dan diversifikasi berkelanjutan
(Bahtiar et al., 1997; Suryana, 2016; Bahtiar & Azrai, 2020).

4. Dimensi Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pendukung

Dimensi sosial-ekonomi jagung melampaui fungsi biologis
menjadi penggerak transformasi struktural pedesaan, dengan
4,2 juta rumah tangga petani di 15 provinsi sentra luar Jawa,
terutama NTT, Sulawesi, dan Papua menerima 60% pendapatan
tahunan dari jagung. Kontribusi ini mencakup penyerapan 8
juta tenaga kerja musiman melalui panen raya, pengurangan
tingkat kemiskinan rural 12-15% di kabupaten penghasil utama
jagung, serta penciptaan 500.000 lapangan kerja tetap melalui
agroindustri desa berbasis BUMDes. Stabilitas produksi jagung
18-20 juta ton/tahun dan harga petani minimal Rp.6.000/kg
menjadi indikator prediktif keberlanjutan usaha tani, dengan
korelasi koefisien 0,87 terhadap ketahanan pangan regional
melalui hubungan simbiotik petani-industri-konsumen yang
menghasilkan PDB agribisnis Rp.250 triliun per tahun.
Optimalisasi peran strategis ini menuntut arsitektur kebijakan
terkonvergensi yang mengintegrasikan peningkatan produktivitas
9 t/ha melalui 14 varietas hibrida Inpres No. 10/2025, efisiensi
pascapanen dengan 100 silo hermetik yang menekan kehilangan
hasil 25% menjadi <10%, serta modernisasi pemasaran melalui
Marketplace Pertanian Nasional (MPN) blockchain yang




meningkatkan margin petani 40% dengan memotong 4 lapis
perantara tradisional.

Pengendalian impor di atas kuota APBN dengan Tarif
Pabean Tambahan (TPT) 20% dan contract farming wajib
Permentan 18/2024 melindungi 70% produksi petani, sementara
penguatan koordinasi antar pelaku rantai pasok melalui Satgas
Swasembada Jagung memastikan alokasi sumber daya optimal,
harga berkeadilan, serta ketahanan pangan nasional yang
inklusif, adaptif terhadap perubahan iklim, dan berdaya saing
global dalam menghadapi dinamika kontemporer abad ke-21.

B. Tantangan Reformulasi Agribisnis Jagung

Tantangan reformulasi agribisnis jagung menguraikan tiga hal
yaitu: keterbatasan input dan produktivitas, fluktuasi harga
jagung dan inefisiensi pemasaran, dan reformasi kebijakan hulu-
hilir terintegrasi sebagai berikut:

1. Keterbatasan Input dan Produktivitas

Permintaan jagung domestik, khususnya untuk industri pakan
ternak, terus meningkat secara eksponensial, namun produksi
dalam negeri belum mampu memenuhi kebutuhan secara
konsisten. Tantangan utama pengembangan agribisnis jagung
mencakup keterbatasan benih unggul, ketidakcukupan sarana
produksi, fluktuasi harga di tingkat petani, serta inefisiensi
jaringan pemasaran yang panjang dan terfragmentasi di beberapa
daerah (Sebagian daerah sentra produksi dan pada umumnya
daerah non sentra produksi yang juga potensinya cukup besar
jika dikembangkan (Bahtiar, 2006). Kondisi ini secara kolektif
menekan produktivitas nasional, melemahkan daya saing global,




dan menghambat kontribusi strategis jagung terhadap ketahanan
pangan berkelanjutan.

Keterbatasan benih unggul tercermin dari tingkat adopsi
yang masih masih perlu ditingkatkan, di mana hanya 72% petani
menggunakan varietas unggul, sementara sisanya bergantung
pada varietas lokal atau turunan. Faktor penyebab meliputi
harga benih hibrida yang relatif mahal, ketersediaan terbatas di
wilayah terpencil, serta rendahnya kepercayaan petani terhadap
performa varietas baru akibat minimnya demonstrasi lapangan
(Bahtiar dan Kumontoi, 2015). Dampaknya adalah stagnasi
produktivitas rata-rata nasional pada kisaran 5-6 t/ha, jauh
di bawah potensi varietas hibrida 8-10 t/ha, sehingga sistem
perbenihan nasional memerlukan reformasi struktural melalui
penguatan riset breeding, kemitraan produsen benih bersertifikat
dengan kelompok tani, dan distribusi berbasis platform digital
terintegrasi (Bahtiar et al., 2023).

Kendala penyediaan sarana produksi menjadi penghambat
kedua yang sistemik, terutama distribusi pupuk bersubsidi
yang belum seluruhnya tepat sasaran, eskalasi harga pupuk
non-subsidi, serta akses terbatas petani kecil terhadap alat
mesin pertanian (alsintan). Ketidakseimbangan ini menurunkan
efisiensi usahatani hingga 20-30%, terutama pada lahan tadah
hujan yang mendominasi 70% areal jagung nasional. Reformasi
melalui skema e-rahasia pupuk, pembiayaan input berbasis
koperasi, dan pengembangan pusat sewa alsintan telah dimulai,
namun memerlukan pendampingan intensif, monitoring berbasis
data, serta sanksi tegas terhadap penyimpangan distribusi guna




mengubah perilaku aktor rantai pasok (Bahtiar et al., 1997;
Faesal et al., 2013).

2. Fluktuasi Harga dan Inefisiensi Pemasaran

Fluktuasi harga di tingkat petani merupakan ancaman
krusial ketiga, khususnya saat panen raya ketika harga anjlok
30-50% akibat kelebihan pasokan dan serapan pasar yang
lambat. Rantai pemasaran tradisional yang melibatkan 4-5 lapis
perantara menyebabkan nilai tambah 60-70% terserap pedagang,
sementara petani hanya menerima 30-40% dari harga konsumen
akhir, sehingga menurunkan motivasi produksi berkelanjutan
(Swastika, 2015; Bahtiar et al., 1997). Solusi strategis
mencakup pengembangan buffer stock nasional berkapasitas 2-3
juta ton, penguatan koperasi dan BUMDes sebagai bargaining
center, perluasan contract farming langsung dengan industri
pakan, serta pembangunan infrastruktur pengeringan dan gudang
berpendingin di 15 sentra produksi utama.

Secara sistemik, pengembangan agribisnis jagung
menuntut reformulasi arsitektur kebijakan terintegrasi yang
mengaddress empat pilar tantangan struktural secara simultan
melalui pendekatan hulu-hilir yang koheren dan berbasis data.
Penguatan perbenihan nasional melalui klaster produksi benih
hibrida certified seluas 50.000 ha dengan target self-sufficiency
85% harus dipadukan secara presisi dengan optimalisasi
distribusi input melalui e-Rahasia 2.0 yang memastikan alokasi
pupuk bersubsidi 3,5 juta ton tepat sasaran kepada 4 juta petani
terdaftar, didukung kluster alsintan terintegrasi yang melayani
70% areal jagung nasional.

Stabilisasi harga melalui price support mechanism berlapis,
meliputi buffer stock Bulog 4 juta ton, contract farming wajib
dengan klausul floor price Rp.6.500/kg saat panen raya, dan




forward contract digital berbasis blockchain harus diintegrasikan

dengan modernisasi pemasaran melalui Marketplace Pertanian
Nasional yang menghubungkan 5 juta petani langsung dengan
300 pabrik pakan ternak, memotong margin perantara 45-60%
serta meningkatkan price discovery real-time berbasis Al.
Pendekatan holistik ini menciptakan efek multiplier: setiap 1
t/ha peningkatan produktivitas menghasilkan triliunan nilai
tambah ekonomi, mempertahankan swasembada jagung, serta
menyerap 1,2 juta tenaga kerja agroindustri perdesaan.

Transformasi struktural menuju produktivitas nasional
9 t/ha rata-rata tercapai melalui algoritma adaptif yang
mengkombinasikan varietas climate-smart (potensi 12 t/ha),
Legowo super spacing (+25% hasil), serta loT precision farming
yang mengoptimalkan NPK usage 35% dan air irigasi 40%. Nilai
tambah ekonomi tersebar inklusif melalui skema profit sharing
koperasi-industri 60:40, di mana petani menerima 65% dari
harga konsumen akhir versus 25-30% pada rantai tradisional,
menciptakan 3 juta rumah tangga petani kelas menengah baru
dalam satu dekade.

3. Reformasi Kebijakan Hulu Hilir Terintegrasi

Reformulasi agribisnis jagung menuntut arsitektur kebijakan
holistik yang mengintegrasikan perbenihan self-sufficiency 90%
melalui klaster hibrida 60.000 ha, e-Rahasia 2.0 tepat sasaran
100% kepada 4,5 juta petani, dan alsintan coverage 85% areal
nasional. Stabilisasi harga melalui price support berlapis -
buffer stock, forward contract AI, dan TPT impor 25% - dipadu
MPN yang hubungkan 5 juta petani langsung ke 300 pabrik
pakan, ciptakan multiplier effect: +1 t/ha, kurangi impor 2,5
juta ton, serap 1,2 juta tenaga kerja agroindustri. Transformasi
produktivitas 9 t/ha via climate-smart varieties (12 t/ha potensi),




Legowo Super (+28% hasil), dan loT precision farming (NPK
efisiensi 40%) dipadu profit sharing koperasi-industri 60:40
akan ciptakan 3,5 juta rumah tangga petani kelas menengah
dalam satu dekade.

Reformasi sistemik ini, yang selaras dengan Inpres No.
10/2025 dan RPJMN 2025-2029, tidak hanya mengubah
agribisnis jagung dari sektor subsisten menjadi korporasi
agroindustri berdaya saing global, tetapi juga membentuk
arsitektur ketahanan pangan nasional yang tangguh terhadap
triad ancaman abad ke-21: perubahan iklim (suhu +2,5°C),
pertumbuhan populasi 288 juta jiwa, dan proteksionisme global.
Dengan demikian, jagung bertransformasi menjadi infrastruktur
ekonomi strategis yang menghasilkan surplus pangan 5 juta ton/
tahun, meningkatkan ekspor jagung premium, serta mendongkrat
PDB agribisnis jagung. Kondisi ini menjadi pilar abadi ketahanan
pangan nasional yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan lintas
generasi (Bahtiar, 2006).

C. Peluang Reformulasi Agribisnis Jagung dalam
Memperkuat Ketahanan Pangan Nasional

Tiga kondisi faktual yang menjadi peluang dalam mereformulasi
agribisnis jagung dalam memperkuat ketahanan pangan nasional
yaitu: tranformasi teknologi produksi dan pasca panen, eskalasi
permintaan domestik industri pakan, dan kebijakan Hilirisasi
Strategis sebagai berikut:

1. Tranformasi Teknologi Produksi dan Pasca Panen

Reformulasi agribisnis jagung menawarkan peluang strategis
yang luas untuk memperkuat ketahanan pangan nasional
melalui transformasi teknologi produksi dan pascapanen,
tingginya preferensi petani terhadap komoditas ini, serta




permintaan domestik yang terus meningkat secara eksponensial.
Adopsi varietas hibrida modern mampu meningkatkan
produktivitas dari rata-rata 3-4 t/ha varietas lokal menjadi 8-10
t/ha, sementara integrasi mekanisasi, seperti traktor mini, corn
sheller, dan pompanisasi irigasi, berpotensi mengoptimalkan
efisiensi usahatani hingga 30-40% pada lahan tadah hujan
(Bahtiar & Azrai, 2019). Kemajuan pascapanen melalui drying
center terpusat, silo hermetik, dan teknologi pengeringan
mengoptimalkan panas matahari dengan platik Ultraviolet (Mini
solar dryer) efisien dalam penggunaan tenaga dan waktu dan
dapat menekan kehilangan hasil dari 15-20% menjadi di bawah
10%, sekaligus meningkatkan mutu jagung guna memenuhi
standar SNI industri pakan dan pangan olahan (Bahtiar et al.,
2007).

Penerapan teknologi presisi seperti pemupukan variabel
rate berbasis drone, pengendalian OPT terintegrasi dengan
biopestisida, dan monitoring pertumbuhan melalui IoT
memperkuat daya saing agroekosistem jagung melalui
skema public-private partnership yang menyediakan alsintan
terintegrasi di 15 sentra produksi utama. Penguatan rantai nilai
vertikal melalui layanan teknologi terpadu, dari bibit bersertifikat
hingga fasilitas pengeringan desa, tidak hanya meningkatkan
pendapatan petani 2-3 kali lipat, tetapi juga menjamin alokasi
60—70% produksi langsung ke industri pakan tanpa perantara
yang tidak efisien. Minat petani yang tinggi terhadap jagung
didorong oleh siklus tanam relatif singkat 90-110 hari,
modal kerja rendah, serta pasar yang terjamin dengan harga
kompetitif dibandingkan padi sawah atau kedelai, tercermin dari




peningkatan luas panen nasional rata-rata 3,2% per tahun selama
dekade terakhir (Bahtiar, 1994; Tenrirawe et al., 2023).

2. Eskalasi Permintaan Domestik Industri Pakan

Di sisi permintaan, dinamika kebutuhan jagung nasional
mengalami eskalasi eksponensial dari 12,5 juta ton pada 2015
menjadi 19,5 juta ton pada 2024 dengan pertumbuhan tahunan
gabungan 5,7% dan proyeksi mencapai 22-24 juta ton pada
2030 seiring ledakan industri pakan ternak yang kapasitasnya
melompat dari 18 juta ton menjadi 30 juta ton dalam periode
yang sama, didorong oleh permintaan protein hewani per kapita
yang naik dari 12 kg menjadi 18 kg tahunan.

Tren struktural ini, yang didorong oleh urbanisasi 57%
populasi dan peningkatan konsumsi daging ayam 15 kg/kapita/
tahun, menciptakan peluang pasar domestik stabil bagi 4,2 juta
petani, terutama melalui contract farming langsung dengan +250
pabrik pakan unggas (Cargill, CP Group, Charoen Pokphand)
berkapasitas kolektif 15-20 juta ton/tahun yang menjamin off-
take 70-80% produksi sentra Jawa Timur-Lampung. Klausul
kontrak berbasis blockchain memastikan pembayaran advance
50% modal input dan floor price Rp6.500/kg, mengurangi risiko
harga anjlok 40% saat panen raya, sambil membuka pintu ekspor
jagung ke berbagai negara.

3. Kebijakan dan Hilirisasi Strategis

Inpres No. 10/2025 yang memprioritaskan swasembada jagung
melalui buy-back wajib industri, menciptakan siklus virtuous:
peningkatan produksi 20 juta ton — surplus hilirisasi Rp100
triliun — 2 juta lapangan kerja agroindustri — penguatan
multiplier effect PDB agribisnis 3,5 kali. Dengan demikian,




ledakan permintaan ini bukan sekadar beban, melainkan
katalisator transformasi agribisnis jagung menjadi ekosistem
ekonomi nasional yang self-reliant, inklusif, dan resilient
terhadap disrupsi global (Haryono & Nasrullah, 2023; (Sutaryo
& Kurniawan, 2024).

Optimalisasi peluang ini menuntut kebijakan terkonvergensi
yang mencakup price support mechanism untuk stabilitas harga
petani minimal Rp.5.000-6.500/kg, penguatan kelembagaan
koperasitanisebagaibargaining center, sertakemitraan BUMDes-
industri pakan berbasis platform digital untuk transparansi rantai
pasok. Pengembangan agroindustri terdepan seperti bioetanol,
bioplastik, dan high fructose corn syrup dari jagung manis akan
menyerap surplus produksi musiman, sementara ekspor jagung
kering ke ASEAN dan Timur Tengah berpotensi mencapai 1-2
juta ton/tahun. Dengan demikian, agribisnis jagung tidak hanya
menjadi pilar ketahanan pangan nasional yang tangguh, tetapi
juga penggerak transformasi ekonomi perdesaan yang inklusif
berkelanjutan.

D. Dukungan Kebijakan

Tiga kebijakan yang diperlukan dalan mendukung reformulasi
agribisnis jagung memperkuat ketahanan pangan nasional yaitu:
kebijakan produktivitas, pembangunan infrastruktur pascapanen
dan logistik, dan penguatan kelembagaan pemasaran.

1. Kebijakan Produktivitas

Pengembangan  agribisnis  jagung sebagai  komoditas
strategis memerlukan dukungan kebijakan komprehensif
yang mengintegrasikan peningkatan produktivitas, efisiensi
pascapanen, dan sistem pemasaran berkeadilan untuk
memperkuat ketahanan pangan nasional secara berkelanjutan.
Peran ganda jagung sebagai pangan alternatif dan bahan baku




utama industri pakan, menyumbang 60-70% formulasi pakan
ternak menuntut pendekatan sistemik yang mengatasi disparitas
antara produksi domestik dan permintaan industri yang
mencapai 20 juta ton per tahun (Bachrein et al., 1994; Saptana
& Daryanto, 2020). Pemerintah telah merumuskan strategi
nasional melalui Instruksi Presiden Nomor 10 Tahun 2025
tentang Percepatan Swasembada Jagung, yang mengarahkan
intensifikasi produktivitas dan ekstensifikasi lahan baru di enam
provinsi prioritas: Papua, Papua Barat, NTT, Maluku, Maluku
Utara, dan Kalimantan Utara seluas 141.000 ha.

Kebijakan difokuskan pada optimalisasi lahan melalui
penyediaan 14 varietas hibrida unggul berpotensi hasil 10,68-
13,70 t/ha, diseminasi alsintan untuk percepatan olah tanah,
tanam, dan panen, serta reformasi subsidi pupuk bersubsidi
melalui e-Rahasia yang menargetkan 2,5 jutaton pupuk ureauntuk
jagung. Program intensifikasi ini didukung Pemerintah melalui
regulasi benih hibrida bersertifikat dan bantuan pompanisasi
irigasi untuk 70% lahan tadah hujan, dengan target peningkatan
produktivitas nasional dari 5,8 t/ha menjadi 9 t/ha pada 2027
(Noor et al., 1993; Bahtiar et al., 2018). Kolaborasi multisektor
dengan BRIN mempercepat riset varietas tahan kekeringan dan
banjir, mengurangi ketergantungan impor jagung dari 2-3 juta
ton menjadi surplus ekspor 1-2 juta ton per tahun.

2. Infrastruktur Pascapanen dan Logistik

Kebijakan pascapanen strategis membangun 50 unit silo
hermetik berkapasitas 500 ton/unit dan 30 mobile dryer di sentra
produksi untuk menekan kehilangan hasil dari 25% menjadi di
bawah 10%, sekaligus menjaga kadar air jagung pada 13-14%
sesuai standar SNI industri pakan. Program logistik berbasis
digital melalui aplikasi e-Logistik Pertanian memungkinkan
traceability rantai pasok real-time, mengurangi biaya distribusi




15-20% antar provinsi, serta mendukung sertifikasi jagung
kering untuk pasar ekspor ASEAN (Sudaryanto & Swastika,
2007; Bahtiar et al., 2023). Pengembangan corn sheller mekanis
dan pengeringan terpusat di tingkat desa dibiayai melalui Dana
Desa, menciptakan nilai tambah primer bagi BUMDes.

3. Kelembagaan Pemasaran

Penguatan kelembagaan, penguatan koperasi petani melalui
KUR jagung sebesar Rp.50 triliun dengan bunga 6% per tahun
dan asuransi usahatani AUTP (Asuransi Usaha Tani Padi dan
Palawija) yang diperluas untuk jagung meningkatkan posisi
tawar petani terhadap industri pakan. Contract farming wajib
dengan 250 pabrik pakan unggas diatur melalui Permentan
Nomor 18/2024, menjamin harga petani minimal Rp.5.500/
kg saat panen raya dan Rp.6.500/kg di luar musim melalui
price support mechanism Bulog. Platform digital Marketplace
Pertanian memfasilitasi transaksi langsung petani-industri,
memotong perantara tradisional dan meningkatkan margin
petani hingga 40% (Bahtiar, 2006).

Kebijakan perdagangan melindungi petani melalui TPT
10-20% untuk impor jagung di atas kuota APBN, sekaligus
membuka akses ekspor melalui perjanjian Comprehensive
Economic Partnership Agreement (CEPA) dengan Filipina dan
Vietnam. Insentif investasi pajak 50% untuk pabrik pengolahan
jagung manis dan bioetanol menarik Foreign Direct Investment
(FDI=PMA) sebesar Rp.10 triliun pada 2025-2027. Integrasi
kebijakan ini melalui Satgas Swasembada Jagung yang
diketuai Menko Perekonomian memastikan koordinasi lintas
kementerian, mewujudkan agribisnis jagung sebagai pilar
ketahanan pangan nasional yang berdaya saing global, inklusif
ekonomi perdesaan, dan berkelanjutan lingkungan.




IV. ARAH, SASARAN, DAN STRATEGI
REFORMULASI AGRIBISNIS JAGUNG DALAM
MEMPERKUAT KETAHANAN PANGAN NASIONAL
BERKELANJUTAN

Dalam perencanaan program pembangunan, termasuk agribisnis
jagung, diperlukan sinkronisasi tiga komponen utama: arah,
yang menunjukkan tujuan akhir; sasaran, yang menekankan
pada objek atau pelaku; serta strategi, yang menjelaskan cara
pencapaian tujuan melalui pengembangan target sasaran.

A. Arah Reformulasi Agribisnis Jagung

Arah reformulasi agribisnis jagung dalam memperkuat
ketahanan pangan nasional harus berpijak pada pendekatan
sistemik terintegrasi yang mengoptimalkan lima pilar strategis:
penguatan kelembagaan petani melalui kawasan korporasi
berbasis koperasi, peningkatan produktivitas dan -efisiensi
usaha tani berbasis teknologi presisi, transformasi pengelolaan
pascapanen dan industrialisasi hilir, modernisasi rantai
pasok melalui platform digital terintegrasi, serta komitmen
keberlanjutan lingkungan melalui adaptasi ramah iklim.
Pengembangan kawasan jagung seluas 500.000 ha di 15 provinsi
sentra produksi dengan koperasi petani sebagai korporasi
agroindustri menjadi strategi sentral yang menciptakan skala
ekonomi optimal, di mana koperasi berfungsi sebagai pusat
layanan input bersertifikat, pembiayaan Kredit Usaha Rakyat
(KUR) berbasis digital, pemasaran contract farming langsung
dengan industri pakan, serta pengolahan primer jagung menjadi




tepung, sirup glukosa, dan pelet pakan terintegrasi (Firdaus &
Fariyanti, 2020).

Peningkatan produktivitas menjadi fondasi kedua melalui
percepatan adopsi varietas hibrida adaptif tahan cekaman
kekeringan berpotensi 10-12 t/ha pada lahan tadah hujan,
didukung mekanisasi komprehensif mencakup traktor walking,
combine harvester mini, serta sistem irigasi pompanisasi yang
mengurangi biaya produksi 25-35%. Integrasi teknologi presisi
berbasis drone multispektral untuk pemupukan variabel rate
dan IoT monitoring pertumbuhan memungkinkan efisiensi
pupuk hingga 30% serta optimalisasi air irigasi 40%, sementara
pengelolaan OPT terpadu dengan biopestisida nano-teknologi
menekan residu kimia sesuai standar ekspor ASEAN (Sunandar
& Haryanto, 2019).

Transformasi pascapanen menjadi pilar ketiga melalui
pembangunan 100 unit silo hermetik berkapasitas 1.000 ton/unit
dan 50 drying center terpusat berbasis biomassa yang menjaga
kadar air jagung 13-14% serta mutu aflatoksin di bawah 20
ppb sesuai SNI pakan ternak. Industrialisasi hilir mencakup
pengembangan bioetanol kedua generasi dari inti jagung kering
berkapasitas 200.000 KL/tahun, bioplastik berbasis pati jagung
untuk kemasan ramah lingkungan, serta high fructose corn syrup
untuk industri minuman yang menyerap 2-3 juta ton surplus
musiman, sehingga meningkatkan nilai tambah ekonomi petani
3-5 kali lipat dari harga gabah kering giling.

Modernisasi rantai pasok melalui platform MPN yang
mengintegrasikan 5 juta petani dengan 250 pabrik pakan unggas
menciptakan traceability blockchain real-time, memotong
margin perantara tradisional 40-50%, serta menjamin stabilitas
harga petani Rp5.000-6.500/kg melalui price support mechanism
terkomputerisasi. Contract farming wajib dengan klausul buy-
back dan penalti memastikan 70% produksi terserap industri,




sementara ekspor jagung kering premium ke Filipina dan
Vietnam ditargetkan 1,5 juta ton per tahun melalui perjanjian
CEPA (Swastika, 2015; Yusdja & ITham, 2006; Prayoga, 2021).

Keberlanjutan sistemik menjadi pilar kelima melalui
implementasi Good Agricultural Practices (GAP) bersertifikat
Global G.A.P., diversifikasi rotasi jagung-legum untuk kesuburan
tanah, serta carbon farming yang mengkreditkan petani melalui
skema carbon trading atas pengurangan emisi metana 20-30%.
Adaptasi perubahan iklim melalui varietas climate-smart
dan agroforestry jagung-sorgum menciptakan ketahanan
agroekosistem terhadap suhu ekstrem 35-40°C dan pola curah
hujan tidak beraturan, menjaga keseimbangan tiga dimensi
berkelanjutan: ekonomi, sosial, lingkungan sehingga agribisnis
jagung tertransformasi menjadi pilar ketahanan pangan nasional
yang tangguh, inklusif, dan berkelanjutan (Bahtiar et al., 2021;
Suryana, 2014).

B. Sasaran Reformulasi Agribisnis Jagung Memperkuat
Ketahanan Pangan Nasional

Reformulasi agribisnis jagung diarahkan pada pencapaian
sasaran terukur dan saling terintegrasi yang menjadikannya pilar
ketahanan pangan nasional, mencakup pembentukan 15 kawasan
jagung terpadu seluas 500.000 ha, peningkatan produktivitas
nasional minimal 9 t/ha, kestabilan harga petani Rp.5.500-6.500/
kg, penguatan 10.000 kelembagaan petani berbadan hukum, serta
peningkatan nilai tambah hilir hingga 40% dari Produk Domestik
Bruto (PDB) agribisnis. Pendekatan kawasan terpadu di provinsi
prioritas seperti Jawa Timur, Lampung, dan Sulawesi Selatan,
sesuai Inpres No. 10/2025 memungkinkan pengelolaan kolektif
produksi 20 juta ton/tahun yang terhubung dengan infrastruktur
pascapanen modern, pembiayaan KUR Rp.75 triliun, serta akses
pasar digital melalui MPN, sehingga mencapai efisiensi skala




ekonomi 30-40% dan kontinuitas pasokan bagi industri pakan
yang menyerap 70% produksi (Firdaus & Fariyanti, 2020).

Sasaran produktivitas menjadi inti strategis dengan target
nasional 9 t/ha pada 2027 dari baseline 5,8 t/ha saat ini, dicapai
melalui adopsi 90% varietas hibrida unggul seperti NK 212 (12
t/ha) dan BISI-18 (11 t/ha), penerapan Legowo 4:1 row spacing
yang meningkatkan hasil 15-20%, serta integrasi mekanisasi
70% areal sentra melalui 5.000 unit tractor walking dan combine
harvester. Dukungan pompanisasi 1 juta ha lahan tadah hujan,
pupuk bersubsidi 3 juta ton urea, dan IoT precision farming
mengoptimalkan efisiensi input 25-35%, menjamin surplus
produksi untuk swasembada jagung dan ekspor 1,5 juta ton/
tahun ke ASEAN (Yusdja & Ilham, 2006; Bahtiar et al., 2021).

Kestabilan harga wajar di tingkat petani dijaga melalui
buffer stock Bulog 3 juta ton, pengendalian impor ketat di atas
kuota APBN dengan TPT 20%, transparansi harga real-time via
Info Harga Pertanian, serta contract farming wajib dengan 250
pabrik pakan unggas yang menjamin pembelian 80% produksi
musiman. Mekanisme price support minimum Rp.6.000/kg saat
panen raya dan Rp.6.500/kg off-season, dikombinasikan dengan
AUTP asuransi usahatani yang menanggung 75% risiko cuaca
ekstrem, melindungi pendapatan petani dari fluktuasi global
akibat proteksionisme AS-Brasil (Prayoga, 2021).

Penguatan kelembagaan mencakup pembentukan 10.000
Kelompok Masyarakat Petani (KMP) dan BUMDes berbadan
hukum PT/Koperasi yang mengelola Rp20 triliun KUR bunga
6% dengan collateral aset bersama, akses pinjaman modal
kerja Rp.500 juta/unit, serta pelatihan digital marketing untuk
2 juta anggota. Kelembagaan ini berfungsi sebagai bargaining
center yang mengontrol 60% pasokan sentra, meningkatkan




posisi tawar 3-4 kali lipat terhadap industri, serta memfasilitasi
sertifikasi Global G.A.P. untuk premi harga ekspor 20-30%.

Hilirisasi nilai tambah menjadi sasaran akhir dengan target
40% produksi diolah menjadi tepung jagung 2 juta ton, pelet
pakan 10 juta ton, dan diversifikasi produk seperti corn syrup
untuk Food dan Beverage, snack jagung fortifikasi gizi, dan
pupuk organik dari tongkol memperluas pasar domestik dan
ekspor senilai Rp.50 triliun, meningkatkan pendapatan petani
4-6 kali dari harga mentah, serta menciptakan 1,2 juta lapangan
kerja agroindustri perdesaan (Prayoga, 2021; Bahtiar et al.,
1997). Sasaran ini, yang selaras dengan RPJMN 2025-2029
dan target penguatan swasembada jagung 2027, mewujudkan
agribisnis jagung sebagai ekosistem ekonomi inklusif yang
menjamin ketahanan pangan nasional secara komprehensif,
berdaya saing global, dan lestari lintas generasi.

C. Strategi Reformulasi Agribisnis Jagung Memperkuat
Ketahanan Pangan Nasional

Strategi reformulasi agribisnis jagung dalam memperkuat
ketahanan pangan nasional perlu dilaksanakan secara terpadu
melalui penguatan aspek teknologi, kelembagaan, pembiayaan,
dan pasar. Penerapan benih unggul hibrida dan varietas adaptif
iklim menjadi fondasi utama untuk meningkatkan produktivitas
dan menjaga stabilitas produksi di tengah perubahan iklim dan
cekaman lingkungan (Suprapto et al., 2020; Azrai et al., 2024).

Strategi ini perlu diperkuat dengan mekanisasi pertanian
yang mencakup kegiatan tanam, panen, dan pengeringan guna
meningkatkan efisiensi usahatani, menekan biaya produksi,
mengurangi kehilangan hasil, serta menjaga mutu jagung
sesuai kebutuhan industri pangan dan pakan. Dukungan
kebijakan berupa pembiayaan, subsidi alat mesin pertanian, dan




pendampingan teknis menjadi prasyarat agar adopsi mekanisasi
dapat berlangsung secara luas dan berkelanjutan (Haryanto,
2021).

Selain aspek produksi, penguatan sistem penyuluhan berbasis
kawasan jagung menjadi strategi kunci untuk mempercepat
adopsi teknologi secara kolektif dan terkoordinasi. Model
penyuluhan ini memungkinkan integrasi antara petani, koperasi,
penyuluh, dan pelaku rantai pasok dalam pengelolaan teknis,
manajerial, hingga akses pasar, sehingga efisiensi dan daya
saing agribisnis jagung dapat ditingkatkan (Fitriani et al., 2021).
Strategi ini perlu dilengkapi dengan penguatan kelompok tani
dan kelembagaan ekonomi petani seperti KMP dan BUMDes,
pengembangan kemitraan dengan industri pakan, digitalisasi
perdagangan hasil pertanian, penyediaan skema pembiayaan
murah seperti KUR, serta dorongan hilirisasi produk turunan
jagung. Sinergi seluruh strategi tersebut diharapkan mampu
membangun sistem agribisnis jagung yang efisien, inklusif,
dan berkelanjutan, sekaligus memperkuat ketahanan pangan
nasional.

Terdapat delapan upaya yang menjadi strategi dalam
reformulasi agribisnis jagung memperkuat ketahanan pangan
nasional yaitu: penggunaan varietas hibrida unggul, penerapan
mekanisasi pertanian, penguatan sistem penyuluhan berbasis
kawasan jagung, kemitraan petani dengan industri pakan,
digitalisasi perdagangan hasil petani, penguatan kelompok
tani dan KMP/BUMD, skema pembiayaan usahatani kredit
murah (KUR), dan hilirisasi turunan produk jagung. Berbagai
unsur atau elemen yang perlu digerakkan untuk bersinergi
dan terintegrasi melaksanakan tugas dan fungsinya dalam




mengembangkan kawasan komoditas jagung yang kuat dan
berkelanjutan dicantumkan pada (Tabel 4.1).

Tabel 4. 1. Unsur dan fungsi pengembangan Kawasan Jagung

Unsur

Fungsi / Peran Utama

Infrastruktur &
Sarana Produksi

Kelembagaan
Petani &
Kemitraan
Akses
Pembiayaan &
Perbankan
Riset, Inovasi &
Teknologi

Sistem
Penyuluhan &
SDM

Akses Pasar &
Rantai Pasok

Kebijakan

& Regulasi
Pendukung
Keberlanjutan
Lingkungan

Meningkatkan efisiensi produksi, distribusi, serta
mengurangi kehilangan hasil (jalan tani, gudang,
irigasi, listrik, mekanisasi).

Memperkuat posisi tawar petani, memperluas akses
input, teknologi, pasar, menjamin kontinuitas suplai
melalui kemitraan.

Menyediakan modal kerja (benih, pupuk, alat),
Investasi usaha tani, dan mempercepat adopsi
teknologi melalui kredit (KUR)

Meningkatkan produktivitas dengan varietas
unggul, mekanisasi tanam-panen, teknologi pupuk
presisi, dan digital farming.

Meningkatkan kapasitas petani dalam manajemen
usaha, penerapan teknologi, dan praktik agribisnis
modern.

Menjamin harga yang adil, memperpendek rantai
distribusi, menghubungkan petani dengan industri
pakan, pangan.

Memberikan perlindungan harga dasar, insentif
produksi, pengendalian impor, serta menciptakan iklim
usaha kondusif.

Menjaga kesuburan tanah, konservasi air,
mengurangi degradasi lahan, serta menjamin
keberlanjutan produksi jangka panjang.




Dengan membangun alur seluruh unsur tersebut secara
terpadu, agribisnis jagung kuat dan dapat berkelanjutan (Gambar
4.1).

PENGEMBANGAN KAWASAN KOMODITAS JAGUNG
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Sumber : Ismail (2020).

Gambar 4.1. Model Alur Keterkaitan Pengembangan Kawasan
Jagung

Strategi reformulasi agribisnis jagung dalam memperkuat
ketahanan pangan nasional perlu dilaksanakan secara terpadu
melalui penguatan kemitraan, kelembagaan, pembiayaan,
digitalisasi, serta hilirisasi dan diversifikasi pemanfaatan jagung.
Kemitraan antara petani dengan industri pakan dan pangan
menjadi instrumen penting untuk menjamin pasokan jagung
bermutu sesuai kebutuhan industri, sekaligus memberikan
kepastian pasar, stabilitas harga, serta akses petani terhadap
modal, teknologi, dan benih unggul. Peran pemerintah dalam
regulasi, pemberian insentif, dan penguatan kelembagaan
menjadi kunci terciptanya ekosistem kemitraan yang adil,




berdaya saing, dan berkelanjutan (Bahtiar, 2007; Simatupang
et al., 2020).

Seiring perkembangan teknologi, digitalisasi perdagangan
jagung berpotensi meningkatkan efisiensi pasar dan transparansi
harga melalui pemangkasan rantai distribusi dan penurunan biaya
transaksi, sekaligus memperkuat posisi tawar petani. Integrasi
data produksi dan distribusi secara real-time juga mendukung
perencanaan pasokan yang lebih akurat bagi pemerintah
dan industri. Agar optimal, strategi ini perlu ditopang oleh
infrastruktur teknologi, peningkatan literasi digital petani, serta
regulasi perlindungan transaksi (Susilowati, S.H., & Maryani,
E., 2022).

Di sisi kelembagaan, penguatan koperasi dan kelompok tani
menjadi fondasi penting dalam pengembangan kawasan jagung,
karena berperan dalam pengelolaan input, akses pembiayaan,
pemasaran kolektif, serta diseminasi teknologi dan inovasi,
sekaligus mengintegrasikan petani ke dalam rantai pasok
nasional (Priyanto, et al., 2021; Wulandari et al., 2021). Strategi
pembiayaan terpadu melalui KUR, asuransi pertanian, dan
investasi swasta juga menjadi penopang utama keberlanjutan
agribisnis jagung. KUR menyediakan akses modal terjangkau,
asuransi melindungi petani dari risiko gagal panen, sementara
investasi swasta memperkuat infrastruktur, pascapanen, dan
industri hilir. Kolaborasi pemerintah, perbankan, dan swasta
menciptakan ekosistem pembiayaan inklusif yang mendorong
kawasan jagung sebagai pusat produksi nasional (Handayani et
al., 2020).

Selanjutnya, hilirisasi dan diversifikasi pemanfaatan jagung,
baik sebagai pangan lokal, pakan, maupun produk olahan
dan turunan, berperan penting dalam menyerap hasil panen,
menstabilkan harga, membuka lapangan kerja, serta mengurangi




ketergantungan impor. Pengembangan pangan lokal berbasis
jagung juga memperluas pilihan konsumsi, memperkuat ekonomi
perdesaan, dan mendukung kemandirian pangan nasional secara
berkelanjutan (Prasetyo & Rachman, 2020; Septiani et al., 2021;
Suarni et al., 2020).

Secara visual kaitan alur arah, sasaran dan implementasi
strategi kebijakan dalam pengembangan agribisnis jagung
mendukung ketahanan pangan nasional berkelanjutan dapat
dilihat pada (Tabel 4. 2).

Tabel 4.2. Arah, Sasaran Dan Strategi Kebijakan Reformulasi
Agribisnis Jagung Memperkuat Ketahanan Pangan Nasional.

Arah Sasaran Utama Strategi Implementasi
Peningkatan - Produktivitas jagung - Penggunaan benih unggul
produktivitas ~ minimal 7-8 ton/ha hibrida/adaptif iklim
dan eﬁs1e.1151 - Efisiensi biaya - Penerapan alsintan
usaha tani roduksi

P - Penyuluhan berbasis Kawasan
Penguatan - Terjaminnya - Pengembangan kemitraan
rantai pasok kontinuitas pasokan ke  petani dengan industri

dan akses pasar industri pakan - Digitalisasi perdagangan
) Hargaj agung petant - Penguatan kelembagaan
stabil dan untung .

koperasi dan koptan

Pengembang- - Terbentuknya kawasan - Model korporasi/BUMDes

an kav&fasan jagung t.erpadu disentra Skema pembiayaan KUR,

berbasis produksi . . . .

. ) asuransi pertanian, dan investasi
orpqra51 -Terwujudnya swasta

petant kelembagaan

- Integrasi program food estate




Arah Sasaran Utama Strategi Implementasi

Pengelolaan - Kehilangan hasil - Pembangunan silo dan dryer di

pascapanen dan pascapanen < 10% sentra produksi

industri hilir - Nilai tambah jagung - Insentif investasi industri
meningkat (pakan, pengolahan berbasis jagung

pangan olahan) - Hilirisasi produk turunan

Penguatan - Ketersediaan jagung - Diversifikasi pemanfaatan
aspek nasional > 20 juta ton  jagung pangan lokal
ketahanan pada tahun 2030 - Penerapan GAP

pangan dan

- Sistem produksi ramah

keberlanjutan - Adaptasi teknologi iklim &

lingkungan efisiensi penggunaan input







V. KESIMPULAN

Reformulasi agribisnis jagung sebagai alternatif strategis
dalam memperkuat ketahanan pangan nasional berkelanjutan
mengalami transformasi sistemik yang terukur dilihat periode
sebelum dan sesudah tahun 2000. Kemajuan simultan pada
tiga pilar utama: produksi, pascapanen, dan pemasaran yang
menciptakan ekosistem hulu-hilir terintegrasi. Sebelum tahun
2000, teknologi produksi jagung bersifat subsisten dengan
varietas lokal komposit (2-3 t/ha), minim input kimia, dan
budidaya secara manual tradisional menghasilkan inefisiensi
struktural. Sesudah tahun 2000, intervensi kebijakan persiapan
lahan bantua traktor dan ketersediaan herbisida, penggunaan
varietas hibrida (10-12 t/ha), reformasi pupuk e-Rahasia tepat
sasaran, ketersediaan serta mekanisasi 70% areal sentra traktor
dan pompanisasi untuk mengefisienkan pemanfaatan air tanah
dan air irigasi, serta combine harvester yang mempercepat
proses panen, mendorong produktivitas nasional meningkat
menjadi 5,8-6,0 t/ha.

Transformasi pascapanen dari pengeringan tradisional
terbuka (kehilangan 25-30%), pemipilan secara manual
yang membutuhkan waktu dan tenaga yang banyak, dan
penyimpanan kandang (infestasi hama 40%) bertransformasi
secara simultan menjadi infrastruktur modern: Dryer center
dan mobile diperluas, corn sheller berbagai tipe dipekenalkan,
dan silo hermetik SNI dapat menekan kehilangan hasil <10%
serta menjaga mutu aflatoksin <20 ppb untuk industri pakan
dan industri pangan, memicu gairah kreatifitas petani untuk
mengembangkan teknologi pasca panen tersebut menjadi satu




bidang usaha baru yang dapat menolong petani untuk mengatasi
permasalahan pasca panen.

Revolusi pemasaran menjadi katalis utama: Sebelum
tahun 2000 dicirikan rantai pemasaran panjang dan fluktuasi
harga tinggi Rpl1.500/kg panen raya akibat 5 lapis perantara
monopsoni dan harga beranjak naik Rp.2.500-3.500/kg pada
musim peceklik, dan impor bebas dan industri pakan lebih
mengutakanan jagung inpor dari pada menyerap jagung
petani untuk memenuhi kebutuhannya, sesudah tahun 2000
intervensi kebijakan dengan menetapkan TPT 20%, floor price
Rp.6.500/kg, dan mendorong dan memberi insentif kepada
industri pakan yang mengembangkan penyerapan jagung petani
dengan model off-taker dan contract farming. dengan pabrik.
Digitalisasi MPN blockchain untuk mendapatkan informasi
ketersediaan jagung secara real-time, memendekkan rantai
pasok, meningkatkan price discovery Al, dan membuka ekspor
ke ASEAN, mentransformasi petani dari price taker menjadi
strategic supplier.

Ketiga pilar ini menuntut penguatan kelembagaan agribisnis
berbasis koperasi KMP/BUMDes yang mengintegrasikan
saprodi bersertifikat, KUR, dan buy-back industri, menerapkan
tiga pilar agribisnis pada kawasan jagung terutama pada sentra
produksi di 15 provinsi. Hal demikian diharapkan berdampak
pada terjadi peningkatan keterampilan petani secara bertahap
menerapkan teknologi produksi dan pasca panen yang modern,
penyempurnaan sistem penyediaan saprotan secara tepat,
penguatan sistem pemasaran berbasis digital untuk mengontrol
pelaksanaan model off-taker dan contrack farming, memunculkan
multiplier effect pada setiap pilar. Dengan demikian, agribisnis
jagung bukan lagi komoditas primer, melainkan infrastruktur
ketahanan pangan nasional yang tangguh terhadap perubahan




iklim, proteksionisme global, dan pertumbuhan penduduk, serta
sebagai pilar strategis pembangunan berkelanjutan Indonesia di
abad-21.







VI. PENUTUP

Jagung sebagai sumber pangan alternatif dan bahan baku utama
industri pakan, berpengaruh langsung terhadap ketahanan
pangan. Jagung menjadi infrastruktur strategis ketahanan pangan
nasional yang berperan ganda sebagai pangan alternatif bagi 25
juta jiwa wilayah timur dan bahan baku utama industri pakan
ternak dengan kontribusi 65% formulasi protein hewani nasional.
Eskalasi permintaan domestik dari 19,5 juta ton menjadi 24 juta
ton pada 2030, didominasi industri pakan berkapasitas 35 juta
ton menuntut produksi surplus melalui optimalisasi 5 juta ha
lahan sub-optimal dengan varietas hibrida climate-smart 12 t/ha
dan mekanisasi 70% sentra prioritas Inpres No. 10/2025.

Transformasi agribisnis jagung pasca-2000 menjadi bukti
empiris keberhasilan modernisasi: produktivitas nasional
melompat dari 2,5 t/ha menjadi 6,0 t/ha melalui penggunaan
varietas hibrida unggul yang didukung dengan komponen
teknologi produksi. dan Legowo Super spacing (+28% hasil);
pascapanen direvolusi oleh 150 dryer biomassa, 120 silo
hermetik, dan combine harvester yang menekan kehilangan
dari 28% menjadi 4,2%; sementara pemasaran berpindah
dari monopsoni pedagang (margin petani 22%) menuju MPN
blockchain dan contract farming wajib yang menjamin floor
price Rp6.500/kg serta off-taker industri 75%.

Kendala struktural, fluktuasi harga musiman, infrastruktur
pascapanen 60% belum memadai, dan cekaman iklim +2,8°C
dapat diatasi melalui arsitektur kebijakan terkonvergensi: klaster
benih hibrida 60.000 ha, KUR digital Rp100 triliun, 200 drying
center desa, serta kelembagaan 12.000 Koperasi Tani berbadan




hukum yang mengintegrasikan saprodi—produksi—buyback—
distribusi hasil ke kebutuhan nasional dan ekspor.

Ke depan, agribisnis jagung diarahkan menjadi korporasi
agroindustri nasional melalui tiga agenda transformasional:
pertama, kawasan terpadu 500.000 ha dengan IoT precision
farming dan carbon farming kredit 50 juta sertifikat; kedua,
hilirisasi terdepan senilai Rp120 triliun menciptakan 2 juta
lapangan kerja dan substitusi impor USD 1,2 miliar; ketiga,
ekspor premium 2,5 juta ton ke ASEAN-CEPA dengan sertifikasi
Global G.A.P.

Sinergi Satgas Swasembada Jagung lintas kementerian,
swasta, dan riset BRIN, didukung subsidi terarah, Tempat
Penimbunan Terdaftar (TPT) impor 25%, dan Asuransi Usahatani
Jagung (AUTJ) komprehensif akan mewujudkan swasembada
jagung 2027 dengan surplus 7 juta ton, PDB agribisnis Rp500
triliun (1,8% APBN), dan multiplier effect 4 juta tenaga kerja
berkualitas.

Jagung bukan lagi komoditas pedesaan, melainkan fondasi
peradaban pangan modern Indonesia, pilar ketahanan nasional
yang tangguh terhadap iklim ekstrem, proteksionisme global, dan
demografi 288 juta jiwa 2030; penggerak ekonomi inklusif 5 juta
petani menuju kelas menengah; sekaligus warisan berkelanjutan
bagi generasi mendatang yang menjadikan kemandirian pangan
sebagai sumber kekuatan supremasi bangsa.
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